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ABSTRACT 

 

Tourism comes from Sanskrit which means to travel repeatedly. Tourism is the 

largest industry in Indonesia, since the covid-19 outbreak on March 3 2020, 

residents around Pasir Putih Beach Situbondo experienced economic problems due 

to a drastic decrease in the number of tourist visitors. Tourism office and the local 

management needs to do a fairly large and extensive promotion of the activities that 

will be held to boost the economy of the surrounding community, the 

implementation of activities can be based on the highest forecasting value in order 

to prepare infrastructure to compensate for the surge in the number of tourist 

visitors. Forecasting is done by implementing ARIMA time-series method and feed-

forward Neural Network with forecasting accuracy score using Mean Absolute 

Percentage Error, this study uses monthly tourist visitor data of Pasir Putih Beach 

Situbondo from January 2017 to December 2021. The results showed that the data 

used has a seasonal data type with a stationary data pattern, so there is no need to 

do the process of differencing but need to add seasonal parameters. The best 

ARIMA model selected is seasonal ARIMA model and the best FFNN model is 1 

input layer LSTM model with 72 nodes, 1 hidden layer LSTM with 64 nodes, 1 

hidden layer Dense with 18 nodes, and 1 output layer with 1 node with an error 

value of 4.245956% or has an accuracy of 95.7% The hybrid forecasting value for 

the number of tourist visitors in 2022 was 16216 visitors in January, 12066 visitors 

in February, 10357 visitors in March, 7814 visitors in April, 8592 visitors in May, 

10110 visitors in June, 13451 visitors in July, 13460 visitors in August, 13466 

visitors in September, 13468 visitors in October, 13467 visitors in November, 

13465 visitors in December. 

 

Keywords: Tourist, Forecasting, ARIMA, Feed-Forward Neural Network, ARIMA-

FFNN 
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RINGKASAN 

Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang berarti bepergian berulang 

kali. Pariwisata adalah industri terbesar di Indonesia, sejak adanya wabah Covid-

19 pada 3 Maret 2020 lalu warga sekitar Pantai Pasir Putih Situbondo mengalami 

permasalahan ekonomi akibat penurunan jumlah pengunjung wisata yang sangat 

drastis.  Dinas pariwisata dan pihak pengelola setempat perlu melakukan promosi 

yang cukup besar dan luas tentang kegiatan-kegiatan yang akan diadakan untuk 

meningkatkan kembali perekonomian masyarakat sekitar, pelaksanaan kegiatan 

dapat berdasarkan nilai peramalan tertinggi agar dapat menyiapkan sarana prasaran 

untuk mengimbangi pelonjakan jumlah pengunjung wisata. Peramalan dilakukan 

dengan mengimplementasikan  metode time-series ARIMA dan feed-forward 

Neural Network dengan skor akurasi peramalan menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), penelitian ini menggunakan data pengunjung wisata 

bulanan Pantai Pasir Putih Situbondo dari bulan Januari 2017 hingga bulan 

Desember 2021.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang digunakan memiliki tipe data 

musiman dengan pola data stasioner, sehingga tidak perlu dilakukan proses 

differencing (i) namun perlu menambahkan parameter musiman (M). Model 

ARIMA terbaik yang dipilih adalah model ARIMA musiman (1,0,0)(1,0,0,12) dan 

model FFNN terbaik adalah model  1 layer input LSTM sebanyak 72 node, 1 hidden 

layer LSTM sebanyak 64 node, 1 hidden layer Dense sebanyak 18 node, dan 1 

output layer sebanyak 1 node dengan  nilai error 4.245956 % atau memiliki akurasi 

sebesar 95.7%. 

Nilai peramalan hybrid untuk jumlah pengunjung wisata pada tahun 2022 

sebanyak 16.216 pengunjung bulan Januari, 12.066 pengunjung bulan Februari, 

10.357 pengunjung bulan Maret, 7.814 pengunjung bulan April, 8.592 pengunjung 

bulan Mei, 10.110 pengunjung bulan Juni, 13.451 pengunjung bulan Juli, 13.460 

pengunjung bulan Agustus, 13.466 pengunjung bulan September, 13.468 

pengunjung bulan Oktober, 13.467 pengunjung bulan November, 13.465 

pengunjung bulan Desember. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah bepergian secara berulang-ulang, pariwisata merupakan 

industri terbesar saat ini. Berdasarkan Undang-Undang Pariwisata no 10 tahun 

2009, industri pariwisata adalah kumpulan beberapa usaha barang dan atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Kristalina Georgieva sebagai Direktur 

Pelaksana IMF menyatakan bahwa adanya wabah Covid- 19 sejak 3 Maret 2020 

menyebabkan penurunan jumlah pengunjung wisata yang berdampak pada 

perlambatan sector perekonomian di Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mendata terjadi penyusutan kunjungan wisata di Indonesia sebesar 7.62% dari 1.37 

juta pengunjung wisata di bulan Desember tahun 2019. Warga yang bertempat 

tinggal di sekitar Pantai Pasir Putih Situbondo mengalami permasalahan ekonomi 

akibat dari penurunan jumlah pengunjung wisata yang sangat drastis. 

Dinas Pariwisata dan pihak pengelola setempat perlu melakukan promosi 

yang cukup besar dan luas tentang event-event yang akan diadakan. Promosi 

tersebut akan menunjukkan perubahan besar dari aspek perhotelan, kuliner, 

transportasi, dan paket perjalanan wisata di berbagai daerah, akibatnya terjadi 

ketimpangan antara infrastruktur dengan peningkatan jumlah wisatawan. 

Berdasarkan terjadinya ketimpangan tersebut, maka diperlukan peramalan jumlah 

pengunjung wisata pada masa mendatang untuk menyiapkan kebutuhan 

pembangunan sarana dan prasarana. agar mampu meningkatkan jumlah kunjungan 

wisata dengan tetap memberikan rasa aman dari penyebaran virus Covid-19 dan 

dapat meningkatkan kembali perekonomian masyarakat sekitar. Penelitian ini 

menggunakan data jumlah pengunjung wisata bulanan dari tahun 2017 hingga 

tahun 2021, penelitian ini mengimplementasikan metode time series arima dan 

feed-forward neural network serta dilengkapi dengan skor akurasi peramalan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). 
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Metode ARIMA adalah metode yang digunakan untuk data deret waktu satu 

variable (univariate) yaitu data yang mengalami fluktuasi bersamaan dengan 

bertambahnya periode waktu. Metode ARIMA (p,d,q) merupakan perpaduan 

metode Autoregressive dan Moving Average, p dinotasikan sebagai AR, d sebagai 

hasil dari  differencing, dan q sebagai MA. ARIMA sering digunakan untuk 

peramalan model acak deret waktu, model ARIMA lebih akurat untuk metode 

prediksi jangka pendek. Model ARIMA lebih memudahkan untuk pemahaman 

struktur dan karakteristik data deret waktu. Metode Feed-Forward Neural Network 

adalah pemrosesan data dari input layer menuju hidden layer sampai output layer 

tanpa melakukan proses cycle / loop. Neural Netwok memiliki kelebihan yaitu 

dapat menemukan hubungan antara input dan ouput dari data yang rumit, Neural 

Network sering digunakan untuk peramalan bisnis, pengolahan suara, penglihatan 

digital, sistem kontrol, dan rating karena nilai output yang dihasilkan mendekati 

nilai sebenarnya. Neural Network memiliki elemen-elemen pemrosesan informasi 

yang disebut neuron, unit, sel, atau node, setiap node terbuhung dengan node lain 

dengan penghubung yang memiliki bobot. Penggabungan dua metode ini dilakukan 

dengan cara memproses data pengunjung wisata menggunakan metode ARIMA 

terlebih dahulu yang kemudian output dari metode ARIMA dijadikan inputan untuk 

proses perhitungan dengan metode Feed-Forward Neural Network.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penjelasan latar belakang diatas dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses peramalan jumlah wisatawan menggunakan metode time 

series arima dan feed forward neural network untuk peramalan di tahun 

2022?  

2. Bagaimana hasil peramalan jumlah wisatawan menggunakan metode time 

series arima dan feed forward neural network untuk peramalan di tahun 

2022? 
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3. Bagaimana akurasi hasil peramalan jumlah wisatawan menggunakan 

metode time series arima dan feed forward neural network untuk peramalan 

di tahun 2022? 

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menggunakan data pengunjung tempat wisata Pasir Putih Situbondo 

2. Menggunakan data pengunjung dari tahun 2017 – 2021 

3. Metode yang digunakan adalah metode time series arima  dan feed-forward 

neural network 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian ini yaitu: 

1. Menerapkan metode time series arima dan feed forward neural network 

untuk peramalan jumlah wisatawan di tahun 2022 

2. Mengetahui hasil peramalan pengunjung wisata menggunakan metode time 

series arima dan feed forward neural network di tahun 2022 

3. Mengetahui akurasi hasil peramalan pengunjung wisata menggunakan 

metode time series arima dan feed forward neural network di tahun 2022 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat diruaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis. Diharapkan dapat menyajikan informasi yang berkaitan 

dengan judul penelitian terhadap pembaca dan terhadap Program Studi 

Teknologi Informasi Universitas Jember 

2. Bagi Peneliti. Dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajari untuk membantu tempat wisata Pasir Putih, Situbondo. Selain itu 

menambah referensi penulis tentang peramalan secara datamining 
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3. Bagi Objek Penelitian. Mendapatkan nilai peramalan jumlah kunjungan 

wisata di tahun mendatang agar dapat memilih waktu atau bulan dengan 

jumlah pengunjung tertinggi untuk mengadakan event-event yang dapat 

mengangkat kembali perekonomian masyarakat sekitar. 
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BAB 2. TINJAUAN TEORI 

2.1 Kajian Literatur  

Penelitian yang dilakukan oleh Li Luijin, Wang Yaru, Li, Xiaoyue pada tahun 

tahun 2020 dengan judul “Tourists Forecast Lanzhou Based on the Baolan High-

Speed Railway by the Arima Model” penelitian ini melakukan peramalan 

kunjungan wisata di Kota Lanzhou dengan data penumpang kereta dengan tujuan 

Kota Lanzhou dari tahun 2009 hingga tahun 2019 menggunakan metode ARIMA. 

Peneliti berpendapat bahwa metode ARIMA cocok dengan nilai acak data deret 

waktu dan menunjukkan hasil lebih akurat untuk peramalan jangka pendek (short-

term prediction). Penelitian ini menunjukkan hasil peramalan sebesar 81.045.529 

jumlah pengunjung dengan nilai error 1.03%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laila, Sri Wahyuningsih, dan Fidia Deny tahun 

2019 dengan judul “Peramalan Harga Minyak Mentah Menggunakan Model 

Autoregressive Integrated Moving Average Neural Network (ARIMA-NN) ” 

penelitian ini meramalkan harga minyak mentah pada periode mendatang, 

penelitian ini menggunakan data harga minyak mentah bulan July 2010 hingga 

bulan Desember 2017. Model ARIMA-NN terbaik yang digunakan adalah ARIMA 

(2,1,0) dengan komponen 2 node input dan 2 node neuron hidden layer untuk 

Neural Network yang digunakan. Penelitian ini menghasilkan peramalan harga 

minyak mentah di Indonesia untuk bulan Januari hingga Desember 2018 berada di 

kisaran 60 USD / barrel 

Penelitian yang dilakukan oleh Shabri Ani, Samsudin Ruhaidah, dan Yussof 

Yusliza pada tahun 2020 dengan judul “Combining Deep Neural Network and Four 

Series for Tourist Arrival Forecasting” melakukukan peramalan jumlah pengunjung 

wisata pada Kepulauan Langkawi, Malaysia. Penelitian ini menggunakan metode 

Deep Neural Network dengan menggunakan data pengunjung wisata dari bulan 

Januari tahun 2002 hingga Desember 2016. Untuk menguji tingkat akurasi dari 

metode yang digunakan, peneliti juga melakukan peramalan dengan menggunakan 

metode ARIMA, ANN, dan hybrid ARIMA ANN. Penelitian ini menunjukkan hasil 
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bahwa Four series-Deep Neural Network (FDNN) menghasilkan nilai peramalan 

yang sangat mirip dengan nilai data asli. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawati dan Latif pada tahun 2021 dengan 

judul “Forecasting tourist visits using data decomposition technique and learning 

optimization of artificial neural network” melakukan peramalan terhadap salah satu 

tempat wisata di daerah Sumenep, Madura, Indonesia dengan menggunakan metode 

Empirical Mode Decomposition (EEMD) yang di hybrid dengan metode Feed 

Forward Neural Network (FFNN) untuk menghasilkan nilai peramalan yang akurat. 

Penelitian ini menggunakan data bulanan dari tahun 2015 hingga tahun 2019, data 

diproses menggunakan metode dekomposisi untuk mengurutkan data dari data 

dengan frekuensi tertinggi ke terendah dengan standar deviasi sebesar 0.2, 

kemudian nilai residual data dinormalisasi untuk dilakukan perhitungan dengan 

metode FFNN. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa model 4-30-1 adalah model 

FFNN terbaik untuk peramalan dengan nilai RMSE sebesar 0.14592 dan nilai MSE 

sebesar 0.02129. 

2.2 Pariwisata  

Pariwisata berasal dari Bahasa sansekerta yaitu pari dan wisata. Pari 

bermakna berulang dan wisata artinya bepergian, sehingga pariwisata berarti 

bepergian berulang kali. Bepergian dapat dikatakan sebagai perjalanan wisata jika 

memenuhi 3 syarat, yaitu 1. Tidak dilakukan dalam waktu yang lama. 2. Tidak 

dilakukan karena paksaan orang lain. 3. Tidak dijadikan sebagai profesi. Para ahli 

sejarah kepariwisataan berpendapat bahwa elemen penting pariwisata yang perlu 

dikelola yaitu: jenis dan tujuan kegiatan kunjungan, lokasi kegiatan yang dituju, 

aksesibilitas lokasi tujuan, rencana lama tinggal di lokasi wisata, sarana prasarana 

lokasi wisata. 

Kata wisatawan yang berasal dari kata “wisata” dan mendapat akhiran “wan” 

memiliki makna orang yang melakukan perjalanan wisata. Setiap wisatawan 

memiliki budaya dan ketertarikan berwisata yang berbeda-beda, untuk memenuhi 

kebutuhan setiap wisatawan maka diperlukan pendekatan yang lebih spesifik. Citra 
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positif pada tempat wisata ditimbulkan dari rasa puas terhadap lokasi yang mudah 

diakses, pemenuhan sarana prasarana, dan pelayanan yang berkualitas. 

2.3 Covid-19 

Kasus Covid-19 pertama di Indonesia tercatat pada tanggal 2 Maret 2020. 

International Committee on Taxonomy of Viruses menamai penyakit ini dengan 

SARS-CoV-2 karena dari hasil studi filogenetik menunjukkan bahwa Covid-19 di 

identifikasi sebagai virus dengan subgenus yang sama dengan sarbecovirus. Dari 

hasil penelitian diperoleh hipotesis bahwa SARS-CoV-2 berasal dari kelelawar, 

karena sekuens SARS-CoV-2 serupa dengan coronavirus pada kelelawar yang 

kemudian bermutasi dan menginfeksi manusia. Covid-19 menular pada manusia 

melalui droplet saat batuk atau bersin. Covid-19 tidak hanya menginfeksi saluran 

pernafasan tetapi juga menginfeksi saluran pencernaan, terbukti dari 23% pasien 

masih terdeteksi virus Covid-19 pada fesesnya. 

Covid-19 bermutasi pada saluran pernafasan dengan cara menempel dan 

menembus sel reseptop, kemudian memadukan protein yang diperlukan untuk 

membentuk sel baru yang akan timbul di permukaan saluran pernafasan. Jika imun 

tidak kuat dalam melawan virus maka akan terjadi replikasi virus, namun jika imun 

menanggapi berlebihan maka akan berdampak kerusakan jaringan dalam tubuh, hal 

ini dikarenakan sifat sitopatik virus COVID-19. 

2.4 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan diartikan sebagai kegiatan menganalisa kebutuhan di masa depan. 

Peramalan bertujuan untuk mengurangi tingkat kesalahan antara pengambil 

keputusan dan pembuat kebijakan dalam memikirkan tentang ketidakpastian dan 

akibat yang dapat muncul saat membuat rencana atau ketetapan yang berorientasi 

untuk masa depan. Buffa sebagai peneliti terdahulu menyatakan bahwa peramalan 

adalah teknik statistika untuk menentukan keadaan di masa depan berdasarkan 

pengolahan data dengan cara-cara tertentu yang didapatkan di masa lampau. 

Peramalan dibutuhkan karena adanya perbedaan waktu antara keadaan dan 
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kebijakan, menentukan waktu suatu peristiwa akan berlangsung sehingga sanggup 

menyiapkan langkah yang dibutuhkan. 

2.5 ARIMA 

Aswi dan Sukarna pada tahun 2006 menyatakan bahwa metode ARIMA 

digunakan untuk data deret waktu satu variable (univariate). Metode ARIMA 

merupakan penggabungan dari dua metode, yaitu autoregressive dan moving 

average. Metode ARIMA dinotasikan sebagai (p,d,q) dengan p mewakili 

autoregressive (AR), d mewakili proses differencing, dan q mewakili moving 

average. Dalam penggunaan metode arima diperlukan pemilihan model arima 

dengan residu terbaik, yaitu yang bersifat white noise atau bersifat 

homoskedastisitas dan berdistribusi normal. Untuk mendapatkan model terbaik ada 

beberapa tahap yang perlu dilakukan yaitu identifikasi model, estimasi parameter, 

uji diagnostic, evaluasi model, dan peramalan. 

Model AR (autoregressive)  

𝑥𝑡 = 𝑎𝑡 +  ∅𝑎𝑡−1 + ∅2𝑎𝑡−2 + ⋯ 

=  𝑎𝑡 + ∅(𝑎𝑡−1 + ∅𝑎𝑡−2 + ⋯ ) 

=  ∅𝑥𝑡−1 + 𝑎𝑡 

𝑥𝑡 − ∅𝑥𝑡−1 =  𝑎𝑡 

(1 −  ∅𝐵)𝑥𝑡 =  𝑎𝑡  

 

𝑥𝑡 =  (1 −  ∅𝐵)−1𝑎𝑡 = (1 +  ∅𝐵 +  ∅2𝐵2 + ⋯ )𝑎𝑡 

=  𝑎𝑡 +  ∅𝑎𝑡−1 +  ∅2𝑎𝑡−2 + ⋯  

 

𝑥𝑡 −  ∅1𝑥𝑡−1 −  ∅2𝑥𝑡−2 − ⋯ − ∅𝑞𝑥𝑡−𝑞 =  𝑎𝑡 
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Model MA (moving average)  

𝑥𝑡 =  𝑎𝑡 −  𝜃𝑎𝑡−1 

𝑥𝑡 = (1 −  𝜃𝐵)𝑎𝑡 

(1 −  𝜃𝐵)−1𝑥𝑡 =  𝑎𝑡  

(1 +  𝜃𝐵 +  𝜃2𝐵2 + ⋯ )𝑥𝑡 =  𝑎𝑡 

𝑥𝑡 =  𝑎𝑡 − 𝜃1𝑎𝑡−1 − ⋯ −  𝜃𝑞𝑎𝑡−𝑞 

𝑥𝑡 = (1 − 𝜃1𝐵 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞)𝑎𝑡 =  𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

Model ARIMA  

ARIMA adalah penggabungan dari AR dan MA yang di tambahkan 

differencial(I) 

ARMA 

𝑥𝑡 − ∅𝑥𝑡−1 = 𝑎𝑡 −  ∅𝑎𝑡−1 

(1 −  ∅𝐵)𝑥𝑡 =  (1 −  𝜃𝐵)𝑎𝑡 

𝑥𝑡 −  ∅1𝑥𝑡−1 − ⋯ − ∅𝑝𝑥𝑡−𝑝 =  𝑎𝑡 − 𝜃1𝑎𝑡−1 − ⋯ −  𝜃𝑞𝑎𝑡−𝑞  

(1 −  ∅1𝐵 − ⋯ − ∅𝑝𝐵𝑝)𝑥𝑡 =  (1 − 𝜃1 − ⋯ −  𝜃𝑞𝐵𝑞)𝑎𝑡 

 

∅(𝐵)𝑥𝑡 = 𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

 

Differencial (pembeda ordo) 

∇𝑥𝑡 = 𝜃0 + 𝑎𝑡 

Sehingga model ARIMA  

∅(𝐵)∇𝑑𝑥𝑡 =  𝜃0 + 𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

∅(𝐵)∇𝑑𝑥𝑡 =  𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

∅(𝐵)𝑤𝑡 =  𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

 

𝑤𝑡 =  ∇𝑑𝑥𝑡 
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2.6 NEURAL NETWORK 

Neural Network atau Jaringan Saraf Tiruan adalah pemrosesan informasi 

dengan algoritma yang bekerja seperti saraf otak manusia. Neural Network 

memiliki elemen-elemen pemrosesan informasi yang disebut neuron, unit, sel, atau 

node. Neural Network memiliki 3 layer dalam pemrosesan informasi, yaitu input 

layer, hidden layer, dan output layer. Input layer adalah node-node yang membawa 

data masuk untuk di proses pada layer selanjutnya, hidden layer adalah node-node 

dengan penambahan bobot untuk pemrosesan informasi, output layer adalah node-

node untuk informasi yang telah di proses. 

 

Proses feed forward neural network 

1. Setiap node input menyebarkan data pada node hidden layer 

2. Setiap node hidden layer menjumlahkan nilai inputan 

𝑧_𝑖𝑛𝑗 =  ∑ 𝑥𝑖𝑣𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

 

Nilai penjumlahan di proses dalam fungsi aktivasi sigmoid 

 

 

Fungsi aktivasi sigmoid 

𝑓(𝑥) =
1

1 + 𝑒−𝑥
 

 

𝑧𝑗 = 𝑓(𝑧_𝑖𝑛𝑗) 

Kemudian mengirim nilai hasil aktivasi sigmoid ke semua node output 
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3. Setiap node output layer menjumlahkan nilai masukan dari hidden layer 

𝑦_𝑖𝑛𝑘 =  ∑ 𝑧𝑗𝑤𝑗𝑘

𝑛

𝑗=1

 

Nilai penjumlahan di proses dalam fungsi aktivasi sigmoid 

Fungsi aktivasi sigmoid 

𝑓(𝑥) =
1

1 + 𝑒−𝑥
 

 

𝑦𝑘 = 𝑓(𝑦_𝑖𝑛𝑘) 

2.7 MODEL HYBRID ARIMA-FFNN 

Zhen dan Zhong pada tahun 2015 menyatakan bahwa model ARIMA-NN 

adalah kombinasi atau hybrid  dari dua metode atau lebih dalam satu fungsi. Pada 

penelitian ini digunakan kombinasi metode antara ARIMA dan NEURAL 

NETWORK. Hal ini digunakan untuk saling melengkapi kekurangan dari setiap 

metode dan adanya deret waktu yang linear serta non linear. Secara umum 

kombinasi ARIMA-NN dituliskan sebagai berikut  

𝑁�̂� =  𝐿�̂� + 𝑎�̂� 

2.8 MAPE 

Setiap metode peramalan memiliki tingkat akurasinya masing-masing. 

Semakin kecil nilai errornya maka semakin akurat hasil peramalan. Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) adalah metode evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur akurasi peramalan. MAPE mengukur rata-rata dari nilai error absolute 

sebagai persentase dari nilai rata-rata error rate absolute periode data actual.  

 



12 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pantai Pasir Putih, Kecamatan Bungatan, 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, Indonesia. Waktu penelitian dimulai pada bulan 

Mei 2022 hingga bulan Desember 2022. 

3.2 Populasi dan Sampel/Subyek Penelitian 

Pantai Pasir Putih Situbondo berlokasi di Kecamatan Bungata, Kabupaten 

Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Data pengunjung wisata didapatkan dari 

permintaan data kepada Kantor Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Situbondo, data yang diterima dalam bentuk file excel yang berisikan 

objek wisata, alamat, jumlah wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara 

perbulan, dan total wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara dalam satu 

tahun.   

3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1. Pengolahan data 

Tahap ini adalah tahap untuk menjelaskan data yang akan digunakan sebagai 

dataset. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengunjung wisata 

Pantai Pasir Putih Situbondo dari tahun 2017 hingga tahun 2021. Tahap ini juga 

tahap mengolah data kotor menjadi data bersih dengan mengambil jumlah 

pengunjung wisata Pantai Pasir Putih, menjumlah wisatawan nusantara dan 
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wisatawan mancanegara, dan menjadikan kolom bulan sebagai kolom index. Data 

yang telah bersih dari atribut yang tidak digunakan akan menjadi dataset dalam 

analisis yang dilakukan 

3.3.2. Visualisasi Data 

Tahap ini adalah tahap pengolahan data pengunjung wisata menjadi dataset 

yang akan di olah pada tools Jupyter Notebook dalam bahasa pemrograman python 

versi 3 dengan berbagai macam library yang digunakan untuk memvisualisasikan 

data. 

3.3.3. Analisis Data 

Tahap ini adalah tahap peneliti menganalisa dataset yang digunakan untuk 

menentukan proses perhitungan selanjutnya. Hasil dari Analisa dataset 

menunjukkan bahwa dataset memiliki tipe data musiman, dengan hasil uji ADF 

menunjukkan bahwa dataset adalah data stasioner. 

3.3.4. Pembuatan model ARIMA 

Tahap ini adalah tahap pembuatan model ARIMA dari dataset yang telah di 

analisis. Karena dataset adalah data stasioner maka tidak perlu melakukan 

differencing (i), kemudian karena dataset memiliki tipe data musiman, maka 

ditambahkan parameter (m) yaitu jumlah observasi dalam satu tahun. 

3.3.5. Pengujian model ARIMA 

Tahap ini adalah tahap pembagian dataset menjadi data training dan data 

testing sebanyak 36 data training dan 24 data testing, kemudian model ARIMA 

yang telah dipilih di ujikan terhadap data training dan data testing. 

3.3.6. Pembagian dataset 

Tahap ini adalah tahap pembagian dataset baru menjadi data training dan data 

testing sebanyak 36 data training dan 24 data testing, kemudian nilai data training 
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dan data testing di normalisasikan dengan interval 0-1 agar lebih mudah dilakukan 

proses perhitungan, selanjutnya pembuatan dimensi dari data training dan data 

testing yang digunakan untuk proses pengujian model. 

3.3.7. Pembuatan dan pengujian model FFNN 

Tahap ini adalah tahap pembuatan model FFNN dengan menginisialisasi 

jumlah node input, jumlah hidden layer, jumlah node hidden layer, dan jumlah 

output layer. Kemudian model yang dibuat diujikan terhadap dimensi data training 

dan data testing untuk mendapatkan model FFNN dengan nilai val_loss terkecil. 

3.3.8. Pengujian Hybrid 

Tahap ini adalah tahap penggabungan model ARIMA dengan model FFNN. 

Dataset dibagi menjadi 36 data training dan 24 data testing, 12 data testing pertama 

dilakukan proses perhitungan dengan menggunakan model ARIMA dan 12 data 

testing kedua dilakukan dengan proses perhitungan model FFNN. 

3.3.9. Peramalan ARIMA 

Tahap ini adalah tahap peramalan dengan model ARIMA untuk 

memperkirakan jumlah pengunjung wisata 1 tahun selanjutnya.  

3.3.10. Peramalan FFNN 

Tahap ini adalah tahap peramalan dengan model FFNN untuk memperkirakan 

jumlah pengunjung wisata 1 tahun selanjutnya. 

3.3.11. Peramalan Hybrid 

Tahap ini adalah tahap peramalan jumlah pengunjung wisata untuk bulan 

Januari 2022 hingga bulan Juni 2022 menggunakan model ARIMA musiman, 

kemudian hasil dari peramalan ARIMA musiman disimpan pada dataset awal untuk 

dijadikan dataset pada proses peramalan jumlah pengunjung wisata bulan Juli 2022 

hingga bulan Desember 2022 menggunakan metode FFNN
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengolahan Data 

Total data yang didapatkan sebanyak 360 data. Data yang terkumpul 

dilakukan pre-processing data, sehingga atribut yang tidak digunakan untuk 

penelitian, (contoh: alamat, objek wisata selain pasir putih, kolom wisnus dan 

wisman) dihapus atau digabungkan. Hasil dari pre-processing data menjadi 60 data. 

Pada lampiran 1 menjelaskan tentang data pengunjung pada beberapa objek 

wisata tahun 2017 di Kabupaten Situbondo. Pengunjung didominasi oleh 

wisatawan lokal dan beberapa wisatawan asing, Pantai Pasir Putih Situbondo adalah 

objek wisata dengan jumlah pengunjung tertinggi. Dari lampiran 2 kemudian 

divisualisasikan menjadi grafik pada gambar 4.1. pada grafik tersebut menunjukkan 

bahwa pengunjung pada tahun 2020 hingga tahun 2021 mengalami penurunan 

dibanding tahun-tahun sebelumnya. 

 

Gambar 4.1 Grafik Jumlah Pengunjung Wisata 

4.2 Visualisasi Data 

Pada tahap pengolahan data, atribut pada lampiran 1 akan di konversi agar 

dapat diolah pada tools dan library data mining. Atribut bulan dikonversi menjadi 

tipe date-time sebagai index dataset dengan nama date dan atribut wisnus dan 

wisman dikonversi menjadi tipe int64 sebagai value dari index dengan nama value. 
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Lampiran 3 adalah proses import file excel menjadi dataset dengan nama 

variable  “df” 

 
Gambar 4.2 Code Program Pemberian Index 

Gambar 4.2 adalah code program permerian index pada kolom date. 

Selanjutnya dataset divisualisasikan sehingga terbentuk grafik jumlah pengunjung 

wisata Pantai Pasir Putih Situbondo seperti pada lampiran 4. 

Pada dataset terdapat 5 nilai yang kosong karena adanya penutupan wisata, 

yaitu pada bulan april, mei, juni, juli, agustus 2020. Untuk mengatasi hal tersebut 

dapat dilakukan dengan pengisian nilai kosong menggunakan nilai rata-rata 

pengunjung atau menghapus nilai kosong. Penghapusan nilai kosong berpengaruh 

pada jumlah dataset yang mengakibatkan index tidak berurutan, sehingga data tidak 

dapat di proses, untuk mengatasinya data diberi nilai 0. 

Pengujian pertama ARIMA dilakukan dengan pemberian nilai 0 pada file 

excel yang kemudian diimport kembali pada jupyter notebook. Sehingga grafik 

dataset akan terlihat seperti gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Visualisasi Dataset Dengan Nilai 0 
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4.3 Analisis Data 

Terdapat 4 pola tipe data time series yaitu horizontal, trend, musiman, dan 

siklus. Sedangkan terdapat 2 model data time series yaitu stasioner dan non-

stasioner. 

 

Gambar 4.4 Uji ADF 

 
Gambar 4.5 Dekomposisi Data 

Hasil dari analisis dataset menunjukkan bahwa dataset memiliki model data 

stasioner dengan nilai p-value pada gambar 4.4 sebesar 0.000001 dan tipe data 

musiman karena terdapat pola pengulangan periodik pada gambar 4.5, sehingga 

tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai AR dan 

MA tanpa menghitung differencing (i) dan menambahkan nilai parameter (M) saat 

membuat model ARIMA. 

 



18 

 

 

 

4.4 Pembuatan Model ARIMA 

Nilai AR didapatkan dari plot PACF dan nilai MA didapatkan dari plot ACF, 

lag pertama yang keluar dari area biru grafik akan dijadikan nilai AR dan MA. 

Model ARIMA terbaik yang dipilih adalah model dengan nilai coef AR dan atau 

MA lebih besar dari 0, nilai p>z AR dan atau MA mendekati 0 dan memiliki selisih 

yang relatif kecil, serta nilai AIC terkecil. 

 

Gambar 4.6 Plot ACF dan PACF 

Dari plot ACF dan PACF pada gambar 4.6 didapatkan nilai ARIMA (p,d,q) 

adalah (1,0,1). Kemudian model tersebut diproses dengan perhitungan ARIMA 

untuk melihat nilai-nilai parameter yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 4.7 Model ARIMA (1,0,1) 
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Gambar 4.8 Model ARIMA (1,0,0) 

Pada gambar 4.7 nilai coef MA dibawah 0, nilai p>z MA memiliki selisih 

yang besar terhadap nilai p>z AR, sehingga diujikan model lain dengan menghapus 

nilai MA yaitu model (1,0,0). Dari uji model kedua pada gambar 4.8 didapatkan 

nilai coef, p>z, dan AIC yang lebih rendah, sehingga tahap selanjutnya adalah 

penambahan parameter musiman (M) pada model. 

 

Gambar 4.9 Plot ACF dan PACF musiman 

Nilai musiman diambil dari lag pada grafik yang memiliki pola dying down 

yaitu plot lag 12 pada plot ACF seperti pada gambar 4.9 dan karena plot PACF 

memiliki pola cut-off maka model ARIMA musiman memiliki tipe AR murni. 

Sehingga model ARIMA musiman yang terbentuk adalah (1,0,0)(1,0,0,12). 
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4.5 Pengujian Model ARIMA 

Model ARIMA musiman yang dipilih selanjutnya diproses untuk plot 

residual dan density. Model ARIMA dikatakan baik ketika tidak ada pola atau 

penumpukan data pada plot residual, sedangkan plot density berfungsi untuk 

menunjukkan persebaran data, dan model ARIMA dikatakan baik ketika grafik 

berbentuk lonceng di sekitar nilai 0 pada sumbu X seperti pada gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Plot Residual dan Plot Density 

Tahap selanjutnya adalah memprediksi nilai data testing, dataset dibagi 

menjadi 36 data training dan 24 data testing dengan grafik biru adalah data training, 

grafik merah adalah data testing, dan grafik kuning adalah grafik peramalan data 

testing seperti pada lampiran 5. 

Berikutnya adalah perhitungan nilai error dengan menggunakan metode 

Mean Percentage Absolute Error (MAPE) 

 
Gambar 4.11 Uji Nilai Error 

Dari gambar 4.11 didapatkan nilai error sebesar 4.245945% atau mimiliki 

akurasi sebesar 94.7%. 
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4.6 Pembagian Dataset 

Setelah dataset dibagi menjadi data training dan data testing seperti pada 

lampiran 6, selanjutnya data training dan data testing di normalisasi seperti gambar 

berikut 

 
Gambar 4.12 Code Program untuk Menormalisasi Dataset 

Data training dan data testing di proses pada tahap pembuatan dimensi, 

dimensi yang di buat pada lampiran 7 adalah variable yang digunakan dalam model, 

selain itu pembuatan dimensi juga digunakan sebagai pengujian model FFNN yang 

dibuat. 

4.7 Pembuatan dan Pengujian Model FFNN 

Tahap ini adalah tahap inisialisasi jumlah layer dan jumlah node input, hidden 

dan output yang akan digunakan. Lampiran 8 adalah code program pembuatan 

model FFNN. Setelah pembuatan model, selanjutnya adalah pengujian model pada 

dimensi, model dengan nilai val_loss terkecil dipilih menjadi model FFNN terbaik. 

 

Gambar 4.13 Pengujian Model pada Dimensi 

Pada tahap ini dibentuk 3 model yang pertama model 1 layer input LSTM 

sebanyak 72 node, 1 hidden layer LSTM sebanyak 64 node, 1 hidden layer Dense 

sebanyak 18 node, dan 1 output layer sebanyak 1 node, yang kedua model 1 layer 

input LSTM sebanyak 80 node, 1 hidden layer LSTM sebanyak 50 node, 1 hidden 
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layer Dense sebanyak 20 node, dan 1 output layer sebanyak 1 node, dan yang ketiga 

model  1 layer input LSTM sebanyak 40 node, 1 hidden layer LSTM sebanyak 32 

node, 1 hidden layer Dense sebanyak 18 node, dan 1 output layer sebanyak 1 node. 

Dari hasil pengujian model pada dimensi, model 1 layer input LSTM 

sebanyak 72 node, 1 hidden layer LSTM sebanyak 64 node, 1 hidden layer Dense 

sebanyak 18 node, dan 1 output layer sebanyak 1 node memiliki nilai val_loss 

terkecil seperti pada gambar 4.13. 

Tahap selanjutnya adalah tahap meramalkan data training seperti pada 

gambar 4.14 setelah mendapat nilai peramalan data testing data dilakukan proses 

inverse normalisasi untuk mengembalikan nilai asli data dengan cara pada gambar 

4.15 

 
Gambar 4.14 Code Program Peramalan FFNN 

 
Gambar 4.15 Code Program Inverse Normalisasi 

 
Gambar 4.16 Menghitung Nilai Error menggunakan RMSE 

Setelah data dilakukan inverse normalisasi, dilakukan penghitungan nilai 

error menggunakan metode RMSE pada gambar 4.16, didapatkan nilai error untuk 

data training sebesar 12295.65 dan nilai error untuk data testing sebesar 17274.88. 

selanjutnya data divisualisasikan untuk melihat perbandingan grafiknya seperti 

pada lampiran 9. 
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4.8 Pengujian Hybrid 

 

Tahap ini menggabungkan model ARIMA musiman dengan FFNN untuk 

meramalkan data testing. Tahap pertama adalah meramalkan nilai data testing untuk 

bulan Januari 2020 – bulan Desember 2020 menggunakan model ARIMA 

musiman. 

 
Gambar 4.17 Peramalan ARIMA musiman hybrid 

Nilai peramalan yang didapatkan pada gambar 4.17 dibulatkan dan di tulis 

ulang pada file excel lain seperti pada tabel 1 untuk di jadikan sebagai dataset pada 

gambar 4.18. 

Tabel 1 Nilai Peramalan ARIMA musiman tahun 2020 

31/01/2020 13726 

29/02/2020 14960 

31/03/2020 6122 

30/04/2020 4705 

31/05/2020 -1195 

30/06/2020 11201 

31/07/2020 -2042 

31/08/2020 -1100 

30/09/2020 1428 

31/10/2020 6267 
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30/11/2020 13422 

31/12/2020 12420 

 

 

Gambar 4.18 Pembaruan Dataset 

Sehingga dataset yang akan digunakan pada pengujian hybrid untuk model 

FFNN akan terlihat seperti gambar pada lampiran 10. Selanjutnya adalah tahap 

peramalan hybrid untuk metode FFNN yang terdiri dari tahap normalisasi data, 

pembuatan dimensi, pembuatan model, peramalan, dan inverse normalisasi seperti 

pada lampiran 11 hingga lampiran  17. 

Setelah mendapatkan nilai peramalan FFNN dilakukan pemberian index 

tanggal mengikuti index dari dataset yang digunakan dengan code program seperti 

pada lampiran 18 hingga lampiran  23. Pada lampiran 17 teradapat 24 data nilai 

yang telah dilakukan inverse normalisasi, dari 24 data tersebut 12 data pertama 

adalah adalah nilai peramalan 12 data terakhir dari data asli, dan 12 data berikutnya 

adalah nilai peramalan 12 bulan yang didapatkan dengan metode FFNN dan 

lampiran 18, 19 adalah code program untuk memberikan index pada nilai 

peramalan.  

Setelah proses pemberian index tanggal, tahap selanjutnya adalah mengambil 

12 nilai peramalan FFNN kemudian dibulatkan seperti pada lampiran 22  dan 

menggabungkan nilai tersebut pada dataset yang kemudian divisualisasikan seperti 

pada lampiran 23. 
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4.9 Peramalan ARIMA 

Tahap ini adalah tahap peramalan ARIMA musiman untuk periode 12 bulan, 

yaitu bulan Januari tahun 2022 hingga bulan Desember tahun 2022. 

 

Gambar 4.19 Peramalan ARIMA tahun 2022 

Gambar 4.19 adalah code program untuk meramalkan jumlah pengunjung 

pada tahun 2022, kode steps adalah parameter untuk menentukan berapa banyak 

nilai peramalan yang ingin dilakukan pada model ARIMA. Nilai peramalan 

ARIMA musiman jumlah pengunjung untuk tahun 2022 yang di dapatkan pada 

gambar 4.21 adalah sebanyak 16216 pengunjung pada bulan Januari, 12066 

pengunjung pada bulan Februari, 10357 pengunjung pada bulan Maret, 7814 

pengunjung pada bulan April, 8592 pengunjung pada bulan Mei, 10110 pengunjung 

pada bulan Juni, 1749 pengunjung pada bulan Juli, 2556 pengunjung pada bulan 

Agustus, 3499 pengunjung pada bulan September, 10281 pengunjung pada bulan 

Oktober, 6922 pengunjung pada bulan November, dan 7990 pengunjung pada bulan 

Desember. 
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4.10  Peramalan FFNN 

Dengan mengubah nilai parameter future pada lampiran 16 dan parameter 

month pada lampiran 19 menjadi 24, serta mengubah dimensi 

rescaled_prediction_new pada lampiran 17 menjadi 24 dan mengubah nilai slicing 

kode time_series_array pada lampiran 19 menjadi 0 dengan tidak diberi nilai 

sebagai parameter index tanggal untuk menyesuaikan jumlah dari 

rescaled_prediction_new, maka grafik peramalan 12 bulan yaitu bulan Januari 

tahun 2022 hingga bulan Desember tahun 2022 akan membentuk grafik sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4.20 Peramalan FFNN tahun 2022 

4.11  Peramalan Hybrid 

Tahap pertama adalah melakukan peramalan 6 bulan menggunakan model 

ARIMA musiman seperti pada lampiran 24, nilai peramalan ARIMA musiman 

yang didapatkan dapat dilihat pada lampiran 25. Nilai tersebut ditambahkan pada 

file excel dataset seperti pada tabel 2 untuk dijadikan dataset pada perhitungan 

peramalan menggunakan metode FFNN seperti pada gambar 4.21.  
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Tabel 2 Nilai Peramalan ARIMA musiman 6 bulan 

31/01/2022 16216 

28/02/2022 12066 

31/03/2022 10357 

30/04/2022 7814 

31/05/2022 8592 

30/06/2022 10110 

 

 
Gambar 4.21 Dataset Peramalan Hybrid model FFNN 

Tahap kedua yaitu meramalkan jumlah pengunjung wisata untuk bulan Juli 

2022 hingga Desember 2022 menggunakan metode FFNN, dengan proses 

pengerjaan yang sama seperti tahap pengujian hybrid yaitu normalisasi data, 

peramalan, inverse normalisasi, dan pemberian index tanggal dapat dilihat pada 

lampiran 26 hingga lampiran 31. 

Pada tahap ini mengubah nilai parameter future menjadi 6 pada lampiran 26, 

mengubah nilai parameter rescaled_prediction_new menjadi 18 pada lampiran 27, 

mengubah nilai parameter months dan nilai parameter time_series_array menjadi 6 

pada lampiran 28. 

 

 

 

 



28 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Grafik Peramalan Hybrid 

Sehingga grafik peramalan hybrid yang terbentuk akan seperti pada gambar 

4.22 dengan nilai peramalan jumlah pengunjung dari gabungan metode ARIMA 

musiman dengan FFNN pada gambar 4.68 adalah sebanyak 16216 pengunjung 

bulan Januari, 12066 pengunjung bulan Februari, 10357 pengunjung bulan Maret, 

7814 pengunjung bulan April, 8592 pengunjung bulan Mei, 10110 pengunjung 

bulan Juni, 13451 pengunjung bulan Juli, 13460 pengunjung bulan Agustus, 13466 

pengunjung bulan September, 13468 pengunjung bulan Oktober, 13467 

pengunjung bulan November, 13465 pengunjung bulan Desember. 
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Pengujian kedua ARIMA dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata 

untuk mengisi nilai kosong dan dengan langkah pengerjaan yang sama. Lampiran 

32 adalah code program untuk mengisi nilai rata-rata pada nilai kosong, sehingga 

grafik jumlah pengunjung wisata yang terbentuk akan terlihat seperti pada lampiran  

33. 

Tahap selanjutnya menguji dataset menggunakan test ADF seperti pada 

lampiran 34, hasil test ADF menunjukkan bahwa nilai p-value bernilai 0.000000 

dengan nilai statistic sebesar --6.797056 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

dataset dengan menggunakan nilai 0, hasil test ADF ini menunjukkan bahwa dataset 

memiliki model data stasioner, dan pada lampiran 34 terdapat pola perulangan pada 

dataset, sehingga perlu dilakukan perhitungan musiman(M) dengan plot ACF dan 

plot PACF musiman. 

Dari lampiran 35 terdapat 2 lag PACF yang keluar dari batas ketetapan, yaitu 

lag ke 8 dan lag 17, sehingga kemungkinan model yang terbentuk adalah ARIMA 

(8,0,0) dan ARIMA (17,0,0). Pada lampiran 36 dan lampiran 37 model (17,0,0) 

memilihi nilai coef AR, nilai p>z dan AIC lebih rendah sehingga model (17,0,0) 

lebih baik dari pada model (8,0,0). 

Pada lampiran  38 yaitu plot ACF dan plot PACF musiman, plot ACF berpola 

dying down dan plot PACF berpolacut-off dan didapatkan nilai musiman bernilai 2, 

sehingga modeL ARIMA musiman yang terbentuk adalah (17,0,0)(0,0,0,2) dengan 

nilai parameter coef AR, p>z, dan nilai AIC pada lampiran 39. Kemudian model 

ARIMA musiman di uji pada plot residual dan plot density. Pada lampiran 40 tidak 

terdapat penumpukan data pada plot residual dan terbentuknya grafik lonceng pada 

plot density.  

Tahap selanjutnya adalah peramalan nilai data testing dengan membagi 

dataset menjadi 36 data training dan 24 data testing, pada lampiran 41grafik biru 

adalah grafik data training, grafik kuning adalah grafik data testing, dan grafik hijau 

adalah grafik prediksi data testing dengan nilai error sebesar 1.692819% 

menggunakan MAPE pada lampiran 42. 
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Selanjutnya adalah tahap peramalan hybrid pada data testing dengan 

pembagian dataset sebanyak 36 data training, 12 data testing ARIMA musiman, 

dan 12 data testing FFNN. Lampiran 43 dan lampiran 44 adalah grafik dan nilai 

untuk peramalan data testing menggunakan model ARIMA musiman. Selanjutnya 

nilai pada lampiran 44 ditulis pada file excel baru dan di import kembali untuk 

dijadikan peramalan hybrid data testing menggunakan metode FFNN seperti pada 

lampiran 45, maka dataset akan terlihat seperti lampiran 46. Kemudian dilakukan 

pembuatan model dan dimensi FFNN seperti pada lampiran 47 dan lampiran 48. 

Setelah dilakukan tahap-tahap peramalan model FFNN, nilai peramalan data testing 

yang didapatkan di gabungkan dengan dataset peramalan ARIMA musiman yang 

kemudian divisualisasikan seperti pada gambar 

 

Gambar 4.23 Perbandingan Grafik Peramalan Hybrid Dengan Dataset Nilai Rata-Rata 

 

Tahap selanjutnya adalah  menghitung nilai peramalan jumlah pengunjung 

wisata pada tahun 2022 menggunakan metode ARIMA musiman dengan 

menggunakan dataset nilai rata-rata. 
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Gambar 4.24 Peramalan ARIMA Musiman Tahun 2022 Menggunakan Dataset Nilai 

Rata-Rata 

Dari grafik peramalan ARIMA musiman pada gambar 4.24 dan lampiran 49 

didapatkan nilai jumlah pengunjung wisata pada tahun 2022 sebanyak 15.082 

pengunjung untuk bulan Januari, 4.784 pengunjung untuk bulan February, 13.617 

pengunjung untuk bulan Maret, 13.356 pengunjung untuk bulan April, 15.845 

pengunjung untuk bulan Mei, 11.657 pengunjung untuk bulan Juni, 12.519 

pengunjung untuk bulan Juli, 7.534 pengunjung untuk bulan Agustus, 5.829 

pengunjung untuk bulan September, 12.892 pengunjung untuk bulan Oktober, 

13.494 pengunjung untuk bulan November, dan 10.106 pengunjung untuk bulan 

Desember. 

Selanjutnya adalah menghitung nilai peramalan jumlah pengunjung wisata 

pada tahun 2022 menggunakan metode ARIMA musiman untuk bulan Januari 2022 

– Juni 2022 dan metode FFNN untuk bulan Juli 2022 – Desember 2022.Setelah 

menghitung nilai peramalan 6 bulan menggunakan ARIMA musiman, selanjutnya 

nilai tersebut di simpan pada file excel baru untuk dijadikan dataset, sehingga grafik 

dataset baru akan terlihat seperti pada lampiran 50. 
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 Dengan melakukan tahap-tahap peramalan FFNN, didapatkan grafik dan 

nilai peramalan FFNN untuk bulan Juli 2022 – Desember 2022 seperti pada 

lampiran 51 dan lampiran 52.  

 

Gambar 4.25 Grafik Peramalan Hybrid Menggunakan Dataset Nilai Rata-Rata 

Selanjutnya nilai peramalan FFNN tersebut digabungkan dengan dataset nilai 

peramalan ARIMA musiman sehingga grafik yang terbentuk akan terlihat pada 

gambar 4.25 dengan nilai jumlah peramalan hybrid pengunjung wisata pada tahun 

2022 sebanyak 15.082 pengunjung untuk bulan Januari, 4.784 pengunjung untuk 

bulan February, 13.617 pengunjung untuk bulan Maret, 13.356 pengunjung untuk 

bulan April, 15.845 pengunjung untuk bulan Mei, 11.657 pengunjung untuk bulan 

Juni, 9.798 pengunjung untuk bulan Juli, 9.796 pengunjung untuk bulan Agustus, 

9.793 pengunjung untuk bulan September, 9.790 pengunjung untuk bulan Oktober, 

9.788 pengunjung untuk bulan November, dan 9.787 pengunjung untuk bulan 

Desember. 
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan penelitian yang menerapkan metode time series arima dan feed 

forward neural network, data pengunjung pariwisata adalah dataset dengan 

tipe data musiman dan dengan pola data stasioner, maka dari itu tidak perlu 

dilakukan perhitungan differencing (i), namun perlu menambahkan 

parameter (M) untuk pembuatan model ARIMA musiman. 

2. Dataset yang digunakan memiliki kekosongan data selama 5 bulan, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dilakukan pengujian dengan mengisi nilai 

kosong dengan menghapus nilai kosong dan dengan mengisi nilai kosong 

dengan nilai rata-rata dataset, penghapusan nilai kosong kosong 

berpengaruh pada jumlah dataset yang mengakibatkan index tidak 

berurutan, sehingga data tidak dapat di proses, untuk mengatasinya data 

kosong diberi nilai 0. 

3. Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan dataset dengan 

pemberian nilai 0 pada data kosong, hasil pengujian ARIMA musiman 

didapatkan model terbaik yaitu model (1,0,0)(1,0,0,12) dengan uji nilai 

error menggunakan metode MAPE sebesar 4.245956% , dan menggunakan 

model FFNN 1 layer input LSTM sebanyak 72 node, 1 hidden layer LSTM 

sebanyak 64 node, 1 hidden layer Dense sebanyak 18 node, dan 1 output 

layer sebanyak 1 node. Nilai peramalan hybrid yang didapatkan untuk tahun 

2022 sebanyak 16.216 pengunjung bulan Januari, 12.066 pengunjung bulan 

Februari, 10.357 pengunjung bulan Maret, 7.814 pengunjung bulan April, 

8.592 pengunjung bulan Mei, 10.110 pengunjung bulan Juni, 13.451 

pengunjung bulan Juli, 13.460 pengunjung bulan Agustus, 13.466 

pengunjung bulan September, 13.468 pengunjung bulan Oktober, 13.467 

pengunjung bulan November, 13.465 pengunjung bulan Desember. 

4. Pengujian kedua dilakukan dengan menggunakan dataset dengan pemberian 

nilai rata-rata dataset pada nilai kosong, hasil pengujian ARIMA musiman 
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didapatkan model terbaik yaitu model (17,0,0) (0,0,0,2) dengan uji nilai 

error menggunakan MAPE sebesar 1.692819%, dan menggunakan model 

FFNN 1 layer input LSTM sebanyak 72 node, 1 hidden layer LSTM 

sebanyak 64 node, 1 hidden layer Dense sebanyak 18 node, dan 1 output 

layer sebanyak 1 node. Nilai peramalan hybrid yang didapatkan untuk tahun 

2022 sebanyak 15.082 pengunjung untuk bulan Januari, 4.784 pengunjung 

untuk bulan February, 13.617 pengunjung untuk bulan Maret, 13.356 

pengunjung untuk bulan April, 15.845 pengunjung untuk bulan Mei, 11.657 

pengunjung untuk bulan Juni, 9.798 pengunjung untuk bulan Juli, 9.796 

pengunjung untuk bulan Agustus, 9.793 pengunjung untuk bulan 

September, 9.790 pengunjung untuk bulan Oktober, 9.788 pengunjung 

untuk bulan November, dan 9.787 pengunjung untuk bulan Desember. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan dari hasil 

penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu 

menggunakan dataset dengan data history lebih banyak dan membuat model FFNN 

yang lebih optimal, sehingga grafik dan nilai yang didapat dari proses peramalan 

lebih baik, dan juga dapat digunakan untuk peramalan jangka panjang (long-term 

prediction). 
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Lampiran 1 Tabel Jumlah Pengunjung Objek Wisata Kabupaten Situbondo 
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5 

Puncak 

Rengganis 

Argopuro 

Sumbermala

ng 
12 5 10 3 9 2 7 4 8 2 5 1 6 2 7 2 5 1 4 - 9 1   82 23 

6 
Air Terjun 

Talempong 
Banyuglugur 12 - 8 - 7 - 12 - 9 - 10 - 15 - 12 - 16 - 14 - 10 -   125 - 

                           252.864 1.536 
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Lampiran 2 Tabel Jumlah Pengunjung Wisata Pantai Pasir Putih Situbondo tahun 

2017-2021 

Tanggal 
Jumlah 

Pengunjung 
Wisata  

Tanggal 
Jumlah 

Pengunjung 
Wisata 

31/01/2017 24064  31/07/2019 15673 

28/02/2017 6510  31/08/2019 8535 

31/03/2017 9264  30/09/2019 9536 

30/04/2017 11304  31/10/2019 11157 

31/05/2017 17940  30/11/2019 14065 

30/06/2017 8857  31/12/2019 14810 

31/07/2017 8315  31/01/2020 22614 

31/08/2017 11494  29/02/2020 7035 

30/09/2017 15348  31/03/2020 4373 

31/10/2017 10668  30/04/2020   

30/11/2017 11384  31/05/2020   

31/12/2017 26892  30/06/2020   

31/01/2018 24658  31/07/2020   

28/02/2018 10368  31/08/2020   

31/03/2018 10417  30/09/2020 6252 

30/04/2018 17918  31/10/2020 15259 

31/05/2018 8767  30/11/2020 14629 

30/06/2018 30549  31/12/2020 3092 

31/07/2018 16968  31/01/2021 9401 

31/08/2018 8908  28/02/2021 7894 

30/09/2018 9738  31/03/2021 9841 

31/10/2018 6735  30/04/2021 8039 

30/11/2018 9638  31/05/2021 13007 

31/12/2018 2440  30/06/2021 18875 

31/01/2019 9348  31/07/2021 288 

28/02/2019 3822  31/08/2021 3358 

31/03/2019 5382  30/09/2021 6435 

30/04/2019 7659  31/10/2021 23362 

31/05/2019 2586  30/11/2021 15671 

30/06/2019 28854  31/12/2021 18539 
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Lampiran 3 library dan import dataset 

 

Lampiran 4 visualisasi dataset 
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Lampiran 5 Peramalan Data Testing 

 

Lampiran 6 Pembagian Dataset untuk Pembuatan Model FFNN 

 

Lampiran 7 Pembutan Dimensi FFNN 
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Lampiran 8 Pembuatan Model FFNN 

 

Lampiran 9 Visualisasi Peramalan Data Testing FFNN 
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Lampiran 10 Dataset Pengujian Hybrid model FFNN 

 

Lampiran 11 Normalisasi Data 

 

Lampiran 12 Pembuatan Dimensi 

 

Lampiran 13 Pembuatan Dimensi 
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Lampiran 14 Pembuatan Model FFNN 

 

Lampiran 15 Pengujian Model pada Dimensi 

 

Lampiran 16 Peramalan Tahun 2021 
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Lampiran 17 Inverse Normalisasi Nilai Peramalan 2021 

 

Lampiran 18 Pengambilan Index dari Dataset 

 

Lampiran 19 Pemberian Index pada Nilai Peramalan 
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Lampiran 20 Visualisasi Nilai Peramalan 

 

Lampiran 21 Membulatkan Nilai Peramalan 
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Lampiran 22 Menggabungkan Nilai Peramalan pada Dataset 

 

Lampiran 23 Visualisasi Peramalan Hybrid 
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Lampiran 24 Peramalan ARIMA musiman 6 bulan 

 

Lampiran 25 Nilai peramalan ARIMA musiman 6 bulan 

 

Lampiran 26 Peramalan Hybrid model FFNN 
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Lampiran 27 Inverse Normalisasi 

 

Lampiran 28 Pemberian Index Tanggal 

 

Lampiran 29 Visualisasi Nilai Peramalan 
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Lampiran 30 Pembulatan nilai Peramalan 

 

Lampiran 31 Penggabungan Nilai Peramalan pada Dataset 
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Lampiran 32 Pengisian Nilai Kosong Menggunakan Nilai Rata-Rata 

 

Lampiran 33 Grafik Jumlah Pengunjung Wisata Menggunakan Nilai Rata-Rata 

 

Lampiran 34 Tes ADF 
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Lampiran 35 Dekomposisi Dataset Rata-Rata 

 

Lampiran 36 Model ARIMA (8,0,0) 
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Lampiran 37 Model ARIMA (17,0,0) 

 

Lampiran 38 Plot ACF dan PACF musiman 
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Lampiran 39 Model ARIMA musiman 

 

Lampiran 40 Plot Residual dan Plot Density 
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Lampiran 41 Grafik Prediksi Data Testing 

 

Lampiran 42 Uji Nilai Error 
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Lampiran 43 Grafik Peramalan Data Testing ARIMA Musiman 

 

Lampiran 44 Nilai Peramalan Data Testing ARIMA Musiman 
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Lampiran 45 Pembaruan Dataset Peramalan Data Testing 

 

Lampiran 46 Grafik Dataset Baru 

 

Lampiran 47 Pembuatan Model FFNN 
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Lampiran 48 Pembuatan Dimensi FFNN 

 

Lampiran 49 Nilai Peramalan ARIMA musiman tahun 2022 Menggunakan Dataset 

Rata-Rata 
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Lampiran 50 Pembaruan Dataset Peramalan Hybrid 

 

Lampiran 51 Pemberian Index Tanggal Pada Nilai Peramalan Hybrid Model FFNN 
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Lampiran 52 Nilai Peramalan Hybrid Model FFNN 

 

Lampiran 53 Link Lampiran Online 

https://drive.google.com/drive/folders/1YUNJ4aCTZvhscQluAZ9TEz9E67unL10

p?usp=sharing 


